BAB VI

PENUTUP

A. KESIMPULAN.

Berdasarkan uraian mengenai kenerja pegawai dalam pelayanan publik pada

kantork ecamatan malaka tengah , maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Indikator kualitas pelayanan (quality of work) : aspek yang ukur :

2.

cepat dalam meberikan pelayanan, dalam memberikan pelayanan
publik, pegawai/aparat kecamatan malaka sudah memberikan
pelayanan yang cepat kepada masyarakat yang membutukan karena
langsung merspon/melayani kebutuhan masyarakat.

Pelayanan tepat kepada masyarakat yang membutukan.Dalam
memberikan pelayanan pulik, pengawai/aparat kecamatan malaka
tengah Sudah memberikan pelayananan yang tepat kepada masyarakat
karenaPelayanan yang diberikan sesuwai dengan permintaan dari
masyarakat atau yang dilayani.

keadilan dengan tidak memilih dalam pelayanan.Dalam memberikan
pelayanan pulik, pengawai/ aparat kecamatan malaka tengah Sudah adil
karena pelayanan yang diberikan merata dan tidak Memilih-milih

walapun bukan keluwarga atau ada factor lain.

Indikator komunikasi (communication).

Aspek yang diukur:

60



pertukaran informasi dengan sesama pegawi.Selalu ada pertukaran
informasi antara sesame pegawai/aparat camat diantaranya adanya
rapat-rapat camat dalam menjawab kebutuhan masyarakat.

pemberian informasi terbaru kepada masyarakat.Dalam hal
pemberian informasi terbaru kepada masyarakat, pegawai/aparat
Camat mengumumkan ditempat umum, tempatibada dan juga pada

papan informasi.

3. Indikator kemampuan (capality).

Asppek yang diukur yakni kualitas individupengetahuan dan
pendidikan dalam  dari pegawai dalam menyelesaikan tugasnya.
Dalam  menyelesaikan  tugas-tugas dari  masing-masing
pegawai/aparat kecamatan malaka tengah  walaupun kualitas,
pendidikan dan pengetahuan yang masihg rendah tatapi pengelaman

yang dimiliki sangat membantudalam menyelesaikan tugas-tugas.

4. Indikator inisiatif (intiative).

Aspek yang diukur:

keinginan  berusaha dalam menyelesaikan tugas dalam
menyelesaikan tugas-tugas, masing-masing pegawai/aparat Camat
sudah selalu ada keinginan berusaha sebisa dan sebaik mungkin

untuk menyelesaikannya.
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e . Ide -ide baru dalam menyelesaikan tugas, dalam menyelesaikan tugas
dari pegawai /aparat camat selalu bersama dalam pembentuk ide untuk
menyelesaikannya.

B. SARAN
1. Indikator kualitas pelayan (Quality of work) :

e Cepat dalam memberikan pelayanan.

Perlu adanya mekanisme pelayanan pada kantor Camat yang jelas dan
juga sarana prasarana yang memadai sehingga pelayanan yang
diberikan lebih cepat kepada masyarakat.

e pelayanan tepat kepada masyarakat yang dibutuhkan,Berkaitan
dengan pelayanan yang tepat juga perlu adanya mekanisme
pelayanan yang jelas sehingga pelayanan lebih tepat kepada
kebutuhan masyarakat.

. Keadilan dengan tidak memilih dalam pelayanan.perlu adanya
pengawasan kepala Camat sebagai atasan sehingga pelayan pada
kantor camat malaka tengah lebih adil lagi.

2. Indikator ketepatan waktu:
o Menyelesaikan pekerjaan diawal waktu,degan waktu yang
ditetapkan dalam peraturan kantor
o Beban waktu dalam menghasilkan pekerjaanya

3. Indikator (commoniication) :
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e Pertukaran informasi sesama pegawai perlu adanya pengawasan
dari kepala camat agar keaktifan dari pegawai/aparata kecamatan
dalam rapat kecamatanlebih tingkatkan lagi

o Pemberian informasi terbaru kepada masyarakat.
Dalam hal pemberian informmasi terbaru pada masyarakat
sudah baik sehingga tetap dijaga dan tingkatkan lagi
4. Indikator Inisiatif(Intiative)

e Keinginan berusaha dalam menyelesaikan tugas, perlu pengawasan
langsung dari kepala camat, dan sekertaris camat,pegawai/aparat
camat selalu ingin berusaha menyelesaikan tugas-tugasnya masing-
masing.

e Ide-ide baru dalam menyelesaikan tugas.

Dalam hal mengunakan Ide-ide baru dalam menyelesaikan tugas,
dciharapkan kepada semua pegawai/aparat camat lebih aktif lagi
dalam memberikan ide-ide agar bias menentukan Ide yang tepat

untuk mengunakan dalam menyelesaikan tugas.
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